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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ane$mia se$lama ke$hamilan adalah masalah ke$se$hatan utama di 

ne$gara-ne$gara be$rke$mbang de$ngan tingkat morbiditas tinggi pada ibu 

hamil. World He$alth Organization me$mpe$rkirakan bahwa 40% wanita 

hamil dise$luruh dunia me$nde$rita ane$mia pada tahun 2022. Se$kitar 32 juta 

ibu hamil me$nde$rita ane$mia se$cara global, de$ngan pe$rse$ntase$ 27% pada 

re$gio Asia Te$nggara. 

Indone$sia adalah ne$gara be$rke$mbang de$ngan tingkat ane$mia pada 

ibu hamil yang tinggi. Me$nurut laporan Rise$t Ke$se$hatan Dasar 

(Riske$sdas) tahun 2018, pre$vale$nsi ibu hamil yang me$ngalami ane$mia di 

Indone$sia adalah 48,9%, angka ini naik dari tahun 2013 yang se$be$sar 

37,1%. Ibu hamil paling se$ring me$ngalami ane$mia pada ke$lompok usia 

15-24 tahun se$banyak 84,6%. Provinsi di Indone$sia de$ngan kasus ane$mia 

ibu hamil paling tinggi adalah Jawa Te$ngah, me$ncapai 78,9%. Angka ini 

me$le$bihi rata-rata nasional se$be$sar 71,2% (Ke$me$nke$s RI, 2020). 

Ane$mia pada ibu hamil juga me$njadi masalah di Provinsi 

Lampung. Me$nurut Dinas Ke$se$hatan Provinsi Lampung, pre$vale$nsi 

ane$mia pada ibu hamil di provinsi te$rse$but masih cukup tinggi re$vale$nsi 

ane$mia pada ibu hamil se$be$sar 10,07% atau se$kitar 1.975 orang (Profil 

Dinas Ke$se$hatan Provinsi Bandar Lampung, 2023). Be$rdasarkan data 

yang dipe$role$h dari Dinas Ke$se$hatan Lampung Se$latan, (2022) didapat 

bahwa tingkat prave$lansi ane$mia ibu hamil di Kabupate$n Lampung 

Se$latan be$rada diangka 27% pada tahun 2022, dan 25% pada tahun 2021. 

Dalam wilayah Kabupate$n Lampung Se$latan te$rdapat 28 Puske$smas 

de$ngan tingkat pre$ve$le$nsi kasus te$rtinggi be$rada diwilayah ke$camatan 

Natar se$ndiri urutan pe$rtama adalah Puske$smas Natar de$ngan angka 12% 

ke$mudian di urutan ke$dua diikuti ole$h Puske$smas Branti Raya di angka 

10%. 

Pe$nye$bab Ane$mia ini bisa dise$babkan ole$h be$be$rapa faktor se$pe$rti 

usia ibu yang be$re$siko paritas, tingkat pe$ndidikan, status gizi, fre$kue$nsi 
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kunjungan Anc, dan kurangnya asupan makanan yang se$hat se$rta tidak 

me$ngonsumsi suple$me$n zat be$si dan folat pre$natal. Pe$nye$bab ane$mia 

adalah kurangnya zat be$si dalam makanan kare$na gangguan pe$nye$rapan, 

pe$nggunaan, atau pe$ndarahan. 

Dampak ane$mia saat hamil bisa be$rpe$ngaruh pada janin dan ibu 

pada trime$ste$r III. Dampaknya te$rmasuk risiko partus-pre$maturus, 

pe$ndarahan ante$partum se$pe$rti solusio plase$nta, plase$nta pre$via, gangguan 

pe$rtumbuhan janin te$rtahan dalam rahim (PJT), se$rta asfiksia intraute$rin 

hingga ke$matian. Pada saat pe$rsalinan, dampaknya dapat be$rupa gangguan 

his, gangguan ke$kuatan me$nge$jan, prose$s kala I dan kala II yang 

be$rlangsung lama, se$rta re$te$nsio plase$nta pada kala III. Se$lama masa 

nifas, ada risiko te$rjadinya sub involusi ute$ri yang dapat me$nye$babkan 

pe$ndarahan se$te$lah me$lahirkan, risiko infe$ksi, dan pe$nurunan produksi 

ASI. Pada bayi baru lahir, risiko re$ndah be$rat badannya dan asfiksia dapat 

dise$babkan ole$h kondisi ibu hamil de$ngan ane$mia. Ole$h kare$na itu, 

me$mbe$rikan pe$layanan yang be$rkualitas bagi ibu dan bayi sangat pe$nting 

untuk me$ngurangi angka ke$matian ibu dan bayi. Pe$layanan yang 

be$rkualitas bagi ibu te$rutama me$ncakup pe$layanan se$lama ke$hamilan, 

pe$rsalinan, masa nifas, dan pe$rawatan bayi baru lahir se$bagai bagian dari 

pe$rawatan kompre$he$nsif yang dibe$rikan se$cara be$rke$lanjutan ke$pada ibu. 

Asuhan kompre$he$nsif adalah je$nis asuhan yang te$rus me$ne$rus me$me$nuhi 

ke$butuhan klie$n untuk me$ningkatkan mutu pe$layanan ke$bidanan (Minasi 

e$t al., 2021) 

Salah satu upaya untuk me$ningkatkan kadar he$moglobin ibu hamil 

se$lain de$ngan pe$mbe$rian table$t Fe$ adalah de$ngan me$nggunakan te$rapi 

komple$me$nte$r se$pe$rti jus jambu biji me$rah. Kandungan zat kimia di 

dalam buah jambu biji me$rah yaitu asam amino, kalsium, fosfor, be$si, 

be$le$rang, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Mine$ral dalam makanan 

ini bisa me$mbantu me$ngatasi ane$mia atau ke$kurangan se$l darah me$rah 

kare$na me$ngandung nutrisi yang me$mbantu pe$mbe$ntukan he$moglobin. 

Salah satu mine$ral yang pe$nting adalah mangan, yang be$rpe$ran se$bagai 
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e$nzim antioksidan dalam tubuh. Se$lain itu, te$mbaga dipe$rlukan untuk 

pe$mbe$ntukan se$l darah me$rah (Muhlisah, 2023). 

Buah jambu biji me$rupakan salah satu je$nis buah yang me$miliki 

kandungan vitamin C yang paling tinggi. Jambu biji me$ngandung dua kali 

lipat asam askorbat dibanding je$ruk, se$kitar 87 mg pe$r 100gram jambu 

biji. Se$lain itu, se$tiap 100gram jambu biji juga me$miliki kalori 49 kal, 

prote$in 0,9 gram, le$mak 0,3 gram, karbohidrat 12,2 gram, kalsium 14 mg, 

fosfor 28 mg, be$si 1,1 mg, vitamin A 25 SI, vitamin B1 0,05 mg, dan air 

86gram. Vitamin C di jambu biji me$mbantu tubuh me$nye$rap zat be$si 

de$ngan le$bih optimal. Hal ini dapat me$ningkatkan kadar he$moglobin 

tubuh. (Nugrahe$ny, 2020). 

Be$rdasarkan uraian yang te$lah dijabarkan se$suai de$ngan tingginya 

angka ane$mia di provinsi lampung yaitu se$kitar 9,10%. Me$nurut hasil 

surve$y di TPMB Sri Windarti, S.Tr.Ke$b., Bdn., M.K.M pada bulan 

Fe$bruari sampai April 2025 te$lah te$rdapat 5 (Lima) kasus Ane$mia dari 30 

data ibu hamil, diantaranya 3 kasus ane$mia ringan dari 9 ke$hamilan di 

Trime$ste$r I, dan 2 kasus ane$mia ringan dari 11 ke$hamilan di trime$ste$r III, 

salah satunya yaitu Ny.M G₃ P₂ A₀  hamil 34 minggu 2 hari de$ngan 

kadar Hb 10,3gr/dL. Maka pe$nulis te$rmotivasi untuk me$mbuat Laporan 

Tugas Akhir de$ngan Judul “Pe$mbe$rian Jus Jambu Biji Me$rah Pada Ibu 

Hamil Trime$ste$r III de$ngan Ane$mia Ringan” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan tingginya kasus Ane$mia di provinsi lampung 

se$banyak 9,10% dan hasil surve$y di TPMB Sri Windarti, S.Tr.Ke$b., Bdn., 

di kabupate$n Lampung Se$latan pada Fe$bruari sampai April 2025. Untuk 

itu pe$nulis me$rumuskan masalah “bagaimana pe$mbe$rian jus jambu biji 

pada ibu hamil TM III de$ngan ane$mia ringan?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

 Dibe$rikan asuhan ke$bidanan te$ntang pe$mbe$rian jus jambu biji 

pada Ny.M G₃ P₂ A₀  TM III de$ngan ane$mia ringan di TPMB Sri 

Windarti., Str.Ke$b., Bdn., M.K.M. 
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2. Tujuan khusus 

a. Dilakukan anamne$sa data subje$ktif dan obje$ktif pada Ny.M 

G₃ P₂ A₀   TM III  

b. Diinte$rpre$tasikan data yang me$liputi diagnosa ke$bidanan pada 

Ny.M G₃ P₂ A₀  hamil 34 minggu 2 hari de$ngan ane$mia ringan. 

c. Dirumuskan antisipasi masalah pote$nsial yang te$rjadi pada Ny.M 

G₃ P₂ A₀  TM III de$ngan ane$mia ringan 

d. Dilakukan Tindakan se$ge$ra hasil rumusan masalah Ny.M 

G₃ P₂ A₀ . 

e. Disusun re$ncana asuhan be$rdasarkan masalah dan ke$butuhan 

pada Ny.M G₃ P₂ A₀  TM III de$ngan ane$mia ringan be$rupa 

pe$mbe$rian jus jambu biji me$rah se$banyak 250ml se$lama 7 hari. 

f. Dilaksanakan asuhan ke$bidanan pada Ny.M G₃ P₂ A₀  de$ngan 

ane$mia ringan pe$mbe$rian jus jambu biji me$rah pada ibu hamil 

TM III de$ngan ane$mia ringan. 

g. Die$valuasi hasil tindakan ke$bidanan yang te$lah dilakukan pada 

Ny.M G₃ P₂ A₀  de$ngan ane$mia ringan be$rupa pe$mbe$rian jus 

jambu biji me$rah pada hari ke$ 8. 

h. Dilakukan pe$ndokume$ntasian asuhan ke$bidanan de$ngan SOAP 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Se$bagai bahan bacaan te$ntang manfaat pe$mbe$rian jus jambu biji 

me$rah pada ibu hamil de$ngan ane$mia ringan. Se$bagai mate$ri Asuhan 

Pe$layanan Ke$bidanan se$rta se$bagai re$fe$re$nsi bagi mahasiswa dalam 

me$mbe$rikan pe$layanan asuhan ke$bidanan pada ibu hamil de$ngan 

ane$mia ringan. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi lahan praktik 

Se$bagai bahan informasi bagi te$naga ke$se$hataan khususnya bidan 

te$ntang manfaat pe$mbe$rian jus jambu biji pada ibu hamil yang 

me$ngalami ane$mia ringan. 
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b. Bagi Institusi Pe$ndidikan 

Diharapkan se$bagai bahan bacaan te$ntang pe$mbe$rian jus jambu 

biji me$rah, dan dapat dimanfaatkan se$bagai masukan dalam Upaya 

me$ngatasi ane$mia pada ibu hamil TM III de$ngan pe$mbe$rian jus 

jambu biji me$rah. 

c. Bagi Pe$nulis lainnya 

Me$nambah wawasan te$ntang pe$natalaksaan asuhan ke$bidanan 

pada ibu hamil untuk me$ngatasi ane$mia pada ibu hamil TM III 

de$ngan pe$ne$rapan pe$mbe$rian jus jambu biji me$rah. 

E. Ruang lingkup  

 Studi kasus de$ngan me$nggunakan manaje$me$n asuhan ke$bidanan 

tujuh Langkah varne$y. Subje$k asuhan adalah Ny.M G₃ P₂ A₀  hamil 34 

minggu 2 hari de$ngan Hb 10,3 gr/dL (ane$mia ringan) be$rdasarkan hasil 

pe$me$riksaan LAB se$de$rhana, obje$k asuhan adalah pe$mbe$rian jus jambu 

biji se$banyak 250 ml se$lama 7 hari. Dilakukan e$valuasi pada hari ke$-8 

de$ngan pe$nge$ce$kan HB ibu hamil. Hasil asuhan didokume$ntasikan se$cara 

SOAP. Asuhan dilakukan pada bulan De$se$mbe$r 2024  - Me$i 2025. Di 

TPMB Sri Windarti Lampung Se$latan. 

  


